BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Strategi ya g{llﬂs O|N w«m Agama Islam pada Majelis
Taklim ‘&u Has i ‘@@ yaitu perencanaan,

. a) ‘Perencanaan. Penyuluh
La/i an di Majelis

?@tegl

@lluh Agama

S : 3 gnyampaie an agama islam di
* Ma 1 I cberapa stra‘& sentimental

oleh gaya

an sikap santun

dan kasih,sz epada mad>y; da n@ pelayanan bimbingan
keagamaan pada @Wedangkan penerapan strategi

rasional pada Majelis Taklim adalah dengan metode diskusi
(munadharah) dan dialog (hiwar), memberikan perumpamaanyang jelas
dan masuk akal, serta menceritakan Kkisah-kisah rasional yang dapat
memberikan pelajaran. Untuk strategi indrawi dilaksanakan oleh

Penyuluh Agama Islam dengan penerapan metode pembelajaran secara
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praktik, memberikan teladan dengan perilaku yang mencerminkan
pendidikan akhlak, dan menceritakan mukjizat- mukjizat para nabi dan
rasul yang bersifat indrawi. c) Evaluasi. Dilakukan dengan pengamatan
dan juga tanya jawab atau wawancara kepada anggota majelis taklim

untuk mengetahui ti g%ke rhasilan strategi yang digunakan.
uluh

Strategi VV& Aga a@@rﬁ; memberikan implikasi
3 t

an Pe an Agama Islam di

g« lingkupnya, yaitu : a)

ras?@ memberikan

ditu’niukkan dengan

.\ .
D lebih kuatnya iman.an elis-taklin dengan i eni@lkan hal-hal
* ya : A stra*i sentimental

an s Imental ‘tersebut anggota

i pengeta entang akhlak yang
disampai&&%l%p@eg@g}gl indrawi juga memberikan
dampak yang baik karena anggota Majelis Taklim akan mencontoh apa
yang diteladankan oleh Penyuluh Agama Islam. Contohnya akhlak mulia
seperti sopansantun dan ramah terhadap sesama. ¢) Pemahaman Ibadah,
strategi sentimental dan strategi indrawi memberikan dampak pada

pemahaman ibadah karena dengan metodepembelajaran praktik semakin

baik gerakan shalat para anggota Majelis Taklim ketika ada shalat
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berjamaah Isya’ sebelum Majelis Taklim dimulai pada malam hari. d)
Pemahaman Fiqih, strategi sentimental dan rasionalmemberikan dampak
yang baik dalam pemahaman figih pada anggota Majelis Taklim. Karena

kaitan dengan hukum agama lebih mudah diterima dengan penjelasan

yang masuk akal atau lon S mggaanggota majelis taklim semakin
ﬁe}l

paham % n

Iqih ya g : perti materi qurban dan
. ndrawi memberikan
:%{ itif-Yyaitu anggot 1 |sa membaca Al-

jwid walaupun

al in,i.karena strategi

D i ‘ j-diterapkan dengan-memie ikan contol ca@embaca Al-
rikh*lam. Strategi
: AWi positif, pads p@tahuan sejarah
lajelis-Faklim Nurul hususnya sejarah tentang

ab% : i senti seorang mad’u akan
lebih mudé\;{en @b\iengan perasaan, sedangkan
strategi indrawi sebagal e engkap yaitu dengan menceritakan mukjizat
nabi dan rasul yang bersifat indrawi.Faktor pendukung strategi Penyuluh
Agama Islam adalah profesionalitas Penyuluh Agama Islam itu sendiri,
materi yang sistematis, metode yang tepat, tujuan yang jelas, dan

partisipasi tokoh agama serta dukungan kuat dari masyarakat. Sedangkan

faktor penghambat strategi Penyuluh Agama Islam adalah keterbatasan
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waktu, ada beberapajamaah yang kurang istiqgomah, penyampaian materi

yang belum tuntas, dan kurangnyamedia pengajaran yang dimiliki.

B. Saran

1. Saran Untuk Penyuluh Agama Islam
i&?a&a&p a Pen uIM@a slam untuk terus berusaha
d@ng ' 8 snerﬁyusun strategi untuk
A%Aya -------- . 0 ' anasyarakat yang
€ ‘——X Pengetahuan

Ierik dengana

T%ha ar an keagamas di%' aklim dapat tertata
dengan a@éng g@gm} yuluh Agama Islam.
3. Saran Untuk AngﬁRje aklim Nurul Hasanah

Melalui strategi yang dilakukan oleh Penyuluh Agama

Islam diharapkan anggota Majelis Taklim semakin istiqgomah dalam
mengikuti kegiatan majelis taklim dan selalu mendengarkan tausiyah

dengan baik dan mengamalkannya.
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4. Saran Untuk Peneliti

Dengan adanya penelitian ini semoga dapat menjadi tolak
ukur dalam melanjutkan penelitian-penelitian berikutnya agar menjadi

lebih baik dan lebih sempurna. Khususnya pada penelitian tentang

Strategi dakvﬂ @q&h NURKUA kepada majelis nurul
i ro

[
has a@lura aP @go Adanya penelitian ini
; %plk

{ﬁgan Agama Islam




